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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Peneliti berupaya mengeksplorasi dan memperoleh
informasi secara mendalam dengan terlibat langsung di lokasi penelitian, yaitu
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.

Sesuai dengan pendekatan kualitatif, data yang terkumpul bukanlah berupa
data numerik atau statistik. Fokus utama data dalam penelitian ini adalah narasi
yang dihasilkan dari proses wawancara, catatan di lapangan, serta arsip dokumen
resmi lainnya.?

Melalui penelitian ini, akan digambarkan secara deskriptif bagaimana
kondisi nyata di tempat penelitian. Peneliti akan menghimpun data melalui interaksi
langsung dengan informan, melakukan pengamatan menyeluruh, serta
mendokumentasikan pelaksanaan Pengajian Kitab Arba’in  Nawawiyah di

lingkungan Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Asrama 2 Putri Pesantren Tahfizh Al-Qur’an
Bumi Graha Lestari Banjarmasin yang berada di Jalan Sultan Adam Komplek Bumi
Graha Lestari Jalur 3, Sungai Miai, Kec. Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin,

Provinsi Kalimantan Selatan. Kode Pos 70123.

1 Abdussamad Zuchri, Metode Peneltian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), 30.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada Desember 2025 hingga Februari 2026.
3. Uraian Lokasi Penelitian

Berikut adalah gambaran umum lokasi penelitian:
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Gambar 3.1 Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin
Alasan utama peneliti memilih Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha
Lestari Banjarmasin sebagai lokasi penelitian adalah adanya fenomena pelaksanaan
pengajian kitab hadis khusus muslimah pada malam hari, yang secara sosiologis
menjadi solusi bagi jamaah yang memiliki kesibukan di siang hari, serta figur
pengajarnya, Ustazah NZ, yang memiliki otoritas keilmuan bersanad dari Daruz
Zahra, Tarim. Selain itu, inklusivitas pesantren yang membuka akses bagi
masyarakat umum untuk mempelajari kitab Arba’in Nawawiyah menjadikannya
laboratorium pendidikan nonformal yang sangat kaya akan data terkait metode dan
internalisasi nilai hadis. Keberadaan dan aktivitas pengajian rutin di lokasi ini juga
bersifat transparan dapat diakses pada akun Instagram pesantren

@tahfidzbumigraha untuk mempermudah pemantauan jadwal kegiatan.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Peneliti menetapkan beberapa pihak sebagai subjek dan objek penelitian,
yaitu:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Guru dan Jamaah Pengajian Kitab Hadis
Arba’in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari
Banjarmasin.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin, meliputi:
a. Guru Pengajian Kitab Hadis Arba 'in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh Al-
Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
b. Jamaah Pengajian Kita Hadis Arba’in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh
Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
c. Metode Pengajian Kitab Hadis Arba 'in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh
Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
d. Materi Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh

Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.

D. Data dan Sumber Data
Seluruh informasi yang dikumpulkan beserta sumber datanya dalam

penelitian ini meliputi:
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1. Data
a. Data Pokok
Data pokok pada penelitian ini adalah Pengajian Kitab Hadis Arba’in
Nawawiyah di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin,
meliputi:
1) Guru Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh
Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin
2) Jamaah Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di Pesantren
Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin
3) Materi Pengajian Kitab Hadis Arba ’in Nawawiyah di Pesantren Tahfizh
Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
4) Metode Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di Pesantren
Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
b. Data Penunjang
Data Penunjang dalam penelitian ini adalah data yang dianggap penting
sebagai pendukung data pokok, meliputi:
1) Latar Belakang Berdirinya Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha
Lestari Banjarmasin.
2) Visi dan Misi Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari
Banjarmasin.
3) Struktur Kepengurusan Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha

Lestari Banjarmasin.
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2. Sumber Data

a. Informan utama, yakni Guru dan Jamaah Pengajian Kitab Hadis Arba 'in
Nawawiyah di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari
Banjarmasin.

b. Informan tambahan, yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi
tambahan yang menjadi data penunjang, yakni Pimpinan atau Musyrifah
di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.

c. Dokumen adalah catatan atau arsip mengenai Pesantren Tahfizh Al-
Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin berupa latar belakang, visi misi,
dan struktur kepengurusan yang didapatkan dari Pimpinan atau Musyrifah

Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.

E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menerapkan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data,
yaitu:
1. Observasi
Metode ini dipahami sebagai upaya pengamatan serta perekaman data
secara sistematis terhadap berbagai fenomena yang muncul pada objek penelitian,
khususnya yang berkaitan erat dengan fokus penelitian yang diteliti. Melalui teknik
ini, peneliti bertujuan menghimpun data terkait kondisi geografis lokasi penelitian
serta pelaksanaan Pengajian Kitab Hadis Arba 'in Nawawiyah yang diselenggarakan
di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
2. Wawancara

Teknik ini diimplementasikan melalui proses dialog atau tanya jawab
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secara langsung dengan narasumber, yang meliputi pengajar (guru), para jamaah,
serta musyrifah. Fokus wawancara ini adalah untuk menggali informasi mendalam
mengenai aktivitas Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di lingkungan
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan menelaah kembali arsip atau catatan
tertulis yang tersedia untuk memperkuat dan melengkapi data lapangan. Dokumen
yang menjadi acuan mencakup sejarah pendirian Pesantren Tahfizh Al-Qur’an
Bumi Graha Lestari Banjarmasin, visi dan misi lembaga, struktur kepengurusan,

serta data administratif relevan lainnya.

F. Instrumen Penelitian
Untuk mempermudah proses pengambilan data, instrumen yang disiapkan
dalam kajian ini meliputi:
1. Pedoman Observasi
a. Mengamati secara langsung pengajian kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
b. Mengamati secara langsung gambaran umum lokasi penelitian.
2. Pedoman Wawancara
a. Wawancara dengan Guru Pengajian Kitab Hadis Arba’in Nawawiyah di
Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
b. Wawancara dengan Jamaah Pengajian Kitab Hadis Arba 'in Nawawiyah di

Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari Banjarmasin.
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c. Wawancara dengan Musyrifah Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha
Lestari Banjarmasin.
3. Pedoman Dokumentasi
a. Mengumpulkan gambaran umum lokasi penelitian.
b. Mengumpulkan dokumen kegiatan Pengajian Kitab Hadis Arba’in
Nawawiyah di Pesantren Tahfizh Al-Qur’an Bumi Graha Lestari

Banjarmasin.

G. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Editing
Editing adalah proses memeriksa dan memperbaiki data yang telah
dikumpulkan untuk memastikan data tersebut akurat, lengkap, dan konsisten.
Proses ini juga mencakup perbaikan terhadap kesalahan penulisan atau format yang
tidak sesuai.
2. Klasifikasi
Klasifikasi adalah proses pengelompokan data yang telah dikumpulkan ke
dalam kategori-kategori yang relevan, berdasarkan fokus penelitian yang telah
ditentukan.
3. Interpretasi Data
Interpretasi data adalah langkah untuk menjelaskan makna dari data yang
diperoleh agar data tersebut lebih mudah dipahami dan dapat digunakan untuk

menarik kesimpulan yang relevan dengan masalah penelitian.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Tujuan dari teknik ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah, maupun
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas,
keterkaitan antar kegiatan.? Proses analisis data melibatkan tiga langkah, yaitu:
1. Reduksi data
Tahap ini merupakan proses menyeleksi dan menyempurnakan informasi
yang telah dikumpulkan. Peneliti akan memilah data yang kurang relevan serta
melengkapi kekurangan informasi yang ada, sehingga data yang dihasilkan lebih
tajam dan terfokus pada pokok permasalahan.
2. Display data
Langkah ini dilakukan dengan menyusun informasi ke dalam bentuk yang
lebih ringkas dan memiliki makna yang jelas untuk mempermudah penarikan
simpulan. Guna meningkatkan pemahaman, data biasanya dipaparkan dalam
bentuk narasi deskriptif, diagram, maupun alur bagan (flowchart).
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
Sebagai tahap final, peneliti akan merumuskan simpulan berdasarkan hasil
reduksi dan penyajian data yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan ini harus
menjawab rumusan masalah penelitian dan akan diuji keabsahannya melalui proses

peninjauan atau pengecekan kembali.?

2 Ketut Witara, Metodologi Penelitian Bidang Pendidikan (Yogyakarta: PT. Green Pustaka
Indonesia, 2023), 86.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualilatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2021), 264.



